
BAB I

PENDAHULUAIY

I.1. Latar Belakang

Sistem keterandalan pada jaringan distibusi sangat besar peranarurya

untuk memenuhi kebutuhan tanaga listrik pada setiap konsumen. Oleh

peranannya yang sangat penting bagi konsumen, maka penyaluran listrik oleh

PT. PLN tidak boleh terputus selarna 24 jalrr. Hal ini akan mengakibatkan

kerugian yang sangat besar bagi konsumen.

Bagian dari sistem tenaga listrik yang paling dekat dengan pelanggan

adalah sistem distribusi. Sistem distibusi merupakan hal yang paling banyak

mengalami gangguan, sehiagga masalah utama dalarn operasi sistem distribusi

adalah mengatasi gangguan.

Sistem distribusi termga listrik merupakan suafir sistem peayalur energi

liskik dari pusat pembangkit tenaga listrik (power stotion) pada tingkat

tegangan yang diperlukan, pada umunnya terdiri dari beberapa bagian yaitu:

Gardu Induk; Jaringan Distibusi Primer; Gardu Distribusi; Jaringan Distribusi

Sekunder.

Berdasarkan tegangannya sistem distribusi tenaga lisfik di lndonesia

dapat dikelompokkan me4iadi dua macam tegangan yaitu, distibusi tegangan

menengah (distibusi primed yang bertegangan 20 kV dan distibusi tegangan

rendah (distibusi sekunder) yang bertegangan 2201380 Vott.

Salah satu petsyaratan penting dalam merencanakan sruatu jaringan distribusi
hanls dipeftatikan masalah kualitas salura4 keterandaLan sahrran,
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dan kontinuitas pelayanan yang baik terhadap konsumen. Oleh sebab itu

diperlukan pertimbangan dalam pengopemsian jaringan distribusi terhadap

masalah keterandalan saluran distribusi.

Dilihat dari kondisi kelistrikan Kota Padang, tuntutan kebutuhan

masyarakat akan listik semakin meningkat akhir-akhir ini. Jumlah konsumsi

energl yang disuplay ke Kota Padang dengan beban yang dipikul sebesar

ll2.l4 MW dapat dilihat tabel 1. dibawah :

Tabel 1. Jumlah Konsumsi Energi Kota Padang

No. Penyulang/Feeder Out
Going

CT
Terpasang

(A)

TotalBeban
(MW)

1 Gl. Simoanq Haru 20 bh 2400 68.95 MW
2 GI. PAUH LIMO 6bh 500 24-81 MW
3 GI. PIP 7bh 560 18.38 MW

TOTAL 112.14MW

Sumber. PLN Cabang Padang

Pelayanan dalam penyediaan tenaga listrik bagi masyarakat

(khususnya Kota Padang) merupakan hal yang sangat penting, maka hal-hal

yang dapat mempengaruhi keandalm saluran dishibusi perlu diperhiiungkan-

Gangguan-gangguan yang terjadi pada jaringan distribusi Kota Padang

khususnya Gardu Hubung Kandis berupa garyguan peflnanen, gangguar

temporer, gangguan fasa RST sesaat, gangguan fasa ST sesaaL gangguan RS

sesaat, dan Black Out (BO), yang menyebabkan kontinuitas pelayanan saluran

terganggu sampai gangguan tersebut dipufitrkan. Dari data banyak

gangguan/pemadaman dan data lama gangguan/pemadaman yang didapat

pada PLN Cabang Padang, Gardu Hubung Kandis memiliki empat bnah out

gotng feeder/penyulang. Data gangguan dan lama gangguan yang paling tinggr

t€rdapat pdafeeder Cadnas sebanyak 169 kali garyguan dan total menihya
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